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Abstract

The presence of the Covid-19 pandemic has made the quality of education tend to decline. However,
something unique happened at MAN 3 Cirebon, in fact, the academic achievement of students
increased rapidly after the Covid-19 pandemic because of good student management. The purpose of
this study is to describe the planning, implementation, supervision, and provide an overview of
students' academic achievement after the Covid-19 pandemic at MAN 3 Cirebon. This study was
designed using descriptive qualitative methods with a phenomenological approach. Data collection
was conducted using moderate participation observation techniques, in-depth interviews, and
documentation studies. Data analysis procedures through the stages of data collection, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. While testing the validity of this research data
using source triangulation and triangulation techniques. Based on the research that has been done, it
can be seen that MAN 3 Cirebon carries out diagnostic activities, policy formulation, and
prioritization at the student management planning stage. At the stage of implementing student
management, MAN 3 Cirebon conducts activities to accept new students, coach students, and
evaluate students. Then, MAN 3 Cirebon also conducts simultaneous supervision which is carried out
directly and indirectly. This was done very well by MAN 3 Cirebon so that it experienced a significant
increase in academic achievement after the Covid-19 pandemic.

Keywords: student management, academic achievement, post Covid-19 pandemic.

Abstrak

Hadirnya pandemi Covid-19 membuat kualitas pendidikan cenderung menurun. Namun, hal unik
terjadi di MAN 3 Cirebon, justru prestasi akademik peserta didik meningkat pesat pasca pandemi
Covid-19 karena melakukan manajemen peserta didik dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan memberikan gambaran prestasi
akademik siswa pasca pandemi Covid-19 di MAN 3 Cirebon. Penelitian ini dirancang menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan teknik observasi partisipasi moderat, wawancara secara mendalam, dan studi
dokumentasi. Prosedur analisis data melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan simpulan. Sedangkan pengujian keabsahan data penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa MAN 3 Cirebon melakukan kegiatan diagnosis, perumusan kebijaksanaan, serta
pengambilan prioritas pada tahap perencanaan manajemen peserta didik. Pada tahap pelaksanaan
manajemen peserta didik, MAN 3 Cirebon melakukan kegiatan penerimaan peserta didik baru,
pembinaan peserta didik, serta evaluasi peserta didik. Kemudian, MAN 3 Cirebon juga melakukan
pengawasan secara rangkap yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung. Hal tersebut
dilakukan dengan sangat baik oleh MAN 3 Cirebon sehingga mengalami peningkatan prestasi
akademik yang signifikan pasca pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Manajemen Peserta Didik, Prestasi Akademik, Pasca Pandemi Covid-19.
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PENDAHULUAN

Pemerintah merespons pandemi Covid-19 dengan mengeluarkan berbagai kebijakan, salah
satunya adalah kebijakan work from home. Bentuk kebijakan work from home dalam bidang
pendidikan adalah ditiadakannya pembelajaran tatap muka yang digantikan dengan
pembelajaran berbasis daring mulai dari sekolah tingkat dasar hingga tingkat perguruan
tinggi. Berdasarkan penelitian (Marera, 2022) dijelaskan bahwa pembelajaran secara daring
yang dilakukan saat pandemi Covid-19 memunculkan kekhawatiran terhadap penurunan
kualitas pendidikan terutama karena proses pembelajaran yang berjalan kurang efektif.
Seiring berjalannya waktu, mekanisme pembelajaran secara daring terus dibenahi melalui
berbagai penyesuaian agar dapat diterapkan dengan baik sehingga kegiatan work from home
berjalan dengan lancar. Pada puncaknya, strategi tersebut berhasil diterapkan dan
mengakibatkan peningkatan kasus sembuh yang sangat signifikan mencapai 88,99%
mencakup sebayak 1,331,400 kasus dari total 1,496,085 kasus positif Covid-19 (Satuan
Tugas Penanganan Covid-19, 2021). Data lengkap perkembangan kasus Covid-19 per 28
Maret 2021 akan disajikan lewat gambar berikut.

1,496,085 124,236 s 1,331,400 8899%
KUMULATE KASUS KASUS AKTF SEMBUH DARI TERKONFRMAS

™ Pada level nasional, terjadi penurunan -11.9% dibandingkan dengan pekan sebelumnya

Top 5 Kenaikan Kasus Tertinggi: Top 5 Provinsi Jumlah Kasus Tertinggi: = Top 5 Provinsi Jumlah Kasus Terendah:
1. Kalimantan Selatan naik 17.2% (1,282vs 1503) 1. DKI Jakarta(379,692) 1. Maluku Utara (4,304)

2. Sumatera Selatan naik 50.6% (342 vs 515) 2. JawaBarat (246,787) 2. Gorontalo (5,119)

3. Riaunaik 14.9% (776 vs 892) 3. JawaTengah(167,276) 3. Sulawesi Barat (5,363)

4. Kepulauan Riau naik 110.3% (87 vs 183) 4, Jawa Timur (138,706) 4, Bengkulu (5,364)

5. Sumatera Barat naik 12.2% (590vs 662) 5. Kalimantan Timur (63,091) 5. Kalimantan Barat (5,806)

*Grafik di atas dihtung secara mingguan berdasarkan data individual yang telah dverifikasi oleh PHEOC Kementenan Kesehatan per 28 Maret 2021
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Gambar 1
Perkembangan Kasus Covid-19
Sumber: Satuan Tugas Penanganan Covid-19 (2021)

Hal tersebut menjadikan pemerintah menjadi semakin percaya diri dalam menetapkan era
baru yakni era pasca pandemi Covid-19 yang ditandai dengan sekolah dan madrasah
berasrama dapat kembali melakukan pembelajaran tatap muka terbatas secara bertahap
(Salinan Surat Keputusan Bersama Menteri tentang Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran
di Masa Pandemi Covid-19, 2021).

Berdasarkan penelitian (Bahri, 2019) dijelaskan bahwa kebanyakan masyarakat menilai
madrasah sebagai lembaga pendidikan entry level yang dapat dikatakan kalah bersaing
dengan sekolah umum, terlebih ketika pandemi Covid-19. Namun, MAN 3 Cirebon berhasil
menjalani awal pasca pandemi Covid-19 dengan sangat baik. Menjadi madrasah yang tetap
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unggul dalam segi kuantitas maupun kualitas peserta didik, tercatat MAN 3 Cirebon berhasil
meluluskan semua peserta didik di setiap tahunnya, berhasil memfasilitasi peserta didiknya
untuk melanjutkan menuju perguruan tinggi dalam negeri maupun luar negeri, serta berhasil
mengantarkan peserta didiknya untuk meraih banyak prestasi dari berbagai macam kejuaraan
yang diselenggarakan pasca pandemi Covid-19. Faktor penentu dalam keberhasilan
pencapaian prestasi akademik MAN 3 Cirebon terletak pada manajemen peserta didik yang
memiliki posisi penting dalam pengelolaan segala aktivitas peserta didik. Berdasarkan hal
tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan perencanaan,
pelaksanaan, pengawasan dalam proses manajemen peserta didik, serta memberikan
gambaran terkait prestasi akademik yang diraih siswa pasca pandemi Covid-19 di MAN 3
Cirebon sehingga ke depannya madrasah lain memiliki gambaran dan dapat mengikuti jejak
keberhasilan MAN 3 Cirebon dalam menjawab keraguan masyarakat terhadap madrasah
yang dinilai kalah bersaing dengan sekolah umum. Kepentingan inilah yang menjadikan
penelitian ini perlu dan menarik untuk dilakukan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
fenomenologi karena bertujuan mendeskripsikan fakta sosial yang bersumber dari
pengalaman secara sadar subjek (Kurniawan, 2018) tentang perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dalam proses manajemen peserta didik, serta memberikan gambaran terkait
prestasi akademik yang diraih siswa pasca pandemi Covid-19 di MAN 3 Cirebon.

Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi partisipasi
moderat secara terbuka untuk mengetahui keterbukaan atau ketersediaan subjek yang diteliti
dalam kesukarelaannya memberikan data secara langsung, sadar, dan legal. Kemudian,
penggunaan teknik wawancara semi terstruktur secara mendalam untuk menghadirkan data
yang lebih terbuka sehingga subjek yang diwawancarai dapat mengeluarkan pendapatnya
secara rinci. Teknik studi dokumentasi juga digunakan karena sangat berguna untuk
mempelajari berbagai bentuk karya-karya monumental, gambar, maupun tulisan dalam usaha
menguatkan kebenaran data yang telah digali bersama subjek penelitian (Kurniawan, 2018)
terkait manajemen peserta didik dalam meningkatkan prestasi akademik siswa pasca pandemi
Covid-19. Prosedur analisis data pada penelitian ini melalui tahapan pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Sedangkan pengujian keabsahan data
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

PEMBAHASAN

Pada buku Manajemen Peserta Didik (Ariyani, 2019) kata manajemen dapat diartikan
sebagai suatu rangkaian kegiatan perencanaan, pengelompokan, pelaksanaan dan
pengawasan sumber daya organisasi melalui kerja sama yang baik antara seseorang dengan
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien. Kegiatan manajemen
dapat diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan, salah satunya adalah aspek pendidikan.
Pendidikan memiliki makna sebagai sebuah proses pembelajaran untuk menambah ilmu
pengetahuan dalam rangka memberdayakan potensi manusia (Hambali & Mu’alimin, 2020).
Pada buku ajar Manajemen Pendidikan (Tirtoni & Woulandari, 2021) dijelaskan bahwa
manajemen dalam ruang lingkup pendidikan secara umum memiliki arti sebagai suatu
rangkaian proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, serta pengawasan dalam
rangka mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Salah satu ruang lingkup
manajemen pendidikan adalah manajemen peserta didik yang diartikan sebagai suatu
penataan atau pengaturan peserta didik melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan segala aktivitas yang didasarkan kepada kepentingan, perkembangan, serta
peningkatan kemampuan peserta didik mulai dari masuk sampai dengan keluar dari suatu
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lembaga pendidikan (Shalahudin, 2021). Selaras dengan teori tersebut, MAN 3 Cirebon
memiliki tiga proses kunci dalam manajemen peserta didik, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan pengawasan. Tujuannya serupa dengan pendapat (Ariyani, 2019) supaya kegiatan peserta
didik teratur, terarah, dan dapat memperoleh tujuan yang diharapkan yaitu, terjadi
peningkatan prestasi akademik pasca pandemi Covid-19.

Perencanaan Manajemen Peserta Didik

Pada buku Perencanaan Pendidikan: Suatu Pendekatan Komprehensif (Sa’ud & Makmun,
2007) dijelaskan bahwa terdapat empat tahapan dalam kegiatan perencanaan, yaitu: tahap
diagnosis, perumusan kebijaksanaan, pembiayaan, dan penentuan prioritas.

Pada tahap diagnosis, perencana mengumpulkan data terkait permasalahan sesuai kebutuhan
yang terjadi di masyarakat (Winandi, 2020). Hal serupa dilakukan oleh MAN 3 Cirebon
dengan selalu melibatkan seluruh stakeholdernya untuk berusaha bersama mencari tahu
tentang sesuatu yang sedang dibutuhkan oleh masyarakat atau sesuatu yang sedang menjadi
kendala dalam proses pencapaian tujuan.

Tahap selanjutnya adalah perumusan kebijaksanaan. Pada buku Dasar-dasar Kebijakan
Publik (Agustino, 2008) dijelaskan bahwa landasan kebijakan dalam pendidikan harus
mempunyai keterkaitan erat dengan peraturan perundang-undangan atau hukum yang berlaku
di suatu negara. Kebijakan yang dibuat dan ditetapkan harus memperhatikan pertimbangan-
pertimbangan kebutuhan masyarakat yang diimbangi dengan kemajuan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, MAN 3 Cirebon selalu mengeluarkan peraturan
yang selaras dengan kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama Republik
Indonesia, terutama kebijakan tentang kegiatan pembelajaran pasca pandemi Covid-19 yang
mengalami perpindahan dari kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring menuju
kegiatan pembelajaran secara luring dalam bentuk tatap muka yang dilaksanakan secara
bertahap.

Tahap pembiayaan, Berdasarkan penelitian (Winandi, 2020) rencana alokasi keuangan
menjadi salah satu tahapan yang harus dipertimbangkan dengan baik oleh perencana,
mengingat anggaran keuangan lembaga maupun peserta didik pasti sedang terbatas saat
pasca pandemi Covid-19 karena kondisi yang mungkin belum sepenuhnya stabil. Namun,
sangat disayangkan tidak didapatkan gambaran sedikit pun terkait pembiayaan yang
dilakukan dalam kegiatan perencanaan manajemen peserta didik pasca pandemi Covid-19 di
MAN 3 Cirebon secara mendalam karena alasan privasi.

Tahap terakhir dalam proses perencanaan manajemen peserta didik adalah penentuan
prioritas. MAN 3 Cirebon melakukan pengerucutan terhadap semua program yang telah
dibuat menjadi lebih sederhana untuk diimplementasikan sehingga kebutuhan pendidikan
akan lebih fokus dan terarah. Kegiatan tersebut biasanya dilakukan dalam rapat rutin
bulanan, rapat kondisional, atau melalui forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
dengan agenda mendiskusikan, merumuskan, menganalisis, memilih, dan menetapkan
terlebih dahulu sehingga menciptakan berbagai program kegiatan yang berguna untuk
meningkatkan prestasi akademik siswa pasca pandemi Covid-19.

Pelaksanaan Manajemen Peserta Didik

Pada buku Manajemen Peserta Didik (Shalahudin, 2021) dijelaskan bahwa pelaksanaan
manajemen peserta didik dapat dibagi menjadi beberapa kegiatan, meliputi: penerimaan
peserta didik baru (PPDB), pembinaan peserta didik, serta evaluasi peserta didik.
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

Sebelum melakukan kegiatan penerimaan peserta didik baru (PPDB) MAN 3 Cirebon
membentuk panitia khusus yang terdiri dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
berpengalaman atau berkompeten dalam bidangnya. Panitia memiliki tugasnya masing-
masing dalam hal promosi, seleksi, hingga pengarsipan. Hal tersebut bertujuan untuk
mendapatkan peserta didik yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan. Kegiatan
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penerimaan peserta didik baru dimulai dengan membuka jalur pendaftaran reguler yang dapat
dilaksanakan secara online melalui website https://man3kabcirebon.sch.id dalam jangka
waktu yang sudah ditentukan. Hal tersebut sesuai dengan (Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam, 2020) karena sudah menyediakan mekanisme pendaftaran secara online
untuk memberikan pelayanan seluas-luasnya bagi warga negara usia sekolah dengan
memperhatikan asas objektivitas, akuntabilitas, transparansi, kompetitif, dan tidak
diskriminatif. Setelah itu, akan muncul pengumuman mengenai jadwal seleksi yang terdiri
dari tiga tahap yaitu: seleksi administrasi, seleksi Computer Based Test (CBT) yang berisi
materi pengetahuan umum, dan seleksi wawancara yang di dalamnya juga berisi tes baca
tulis Quran sekaligus penyajian portofolio prestasi yang telah diraih oleh calon peserta didik.
Apabila dinyatakan lulus maka peserta didik wajib melakukan registrasi ulang secara
langsung di MAN 3 Cirebon. Hal tersebut selaras dengan pendapat (Ariyani, 2019) bahwa
kegiatan seleksi dapat dilakukan melalui ujian atau tes, penelusuran prestasi, serta melalui
nilai rapor yang diterapkan oleh lembaga pendidikan terkait.

Berdasarkan penelitian (Ulfah, 2022) dijelaskan bahwa masa orientasi peserta didik
merupakan suatu kegiatan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah dengan tujuan untuk
menyambut kehadiran peserta didik baru. Pada masa pandemi Covid-19 kegiatan orientasi
peserta didik diselenggarakan secara daring dengan penggunaan media Zoom, Youtube, atau
aplikasi sejenisnya yang dapat membantu kelancaran kegiatan (Nafisah et al., 2022).
Sedangkan pada masa pasca pandemi Covid-19 kegiatan orientasi peserta didik cenderung
diselenggarakan secara luring. Kegiatan orientasi peserta didik di MAN 3 Cirebon biasa
disebut Matsama (Masa Taaruf Siswa Madrasah). Kegiatan tersebut diselenggarakan secara
luring saat pasca pandemi Covid-19 dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat.
Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengenalkan lingkungan secara langsung kepada
peserta didik baru.

Pada kegiatan Matsama, peserta didik baru akan dihadapkan dengan tes lanjutan, yaitu tes
psikotes untuk mengetahui minat dan bakat peserta didik. Pengelompokan peserta didik di
MAN 3 Cirebon memang mengacu pada angket minat yang diisi ketika pemberkasan.
Namun, hasil tes psikotes akan sangat menentukan dan dapat dijadikan sebagai pertimbangan
dalam memilih jurusan nantinya. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa MAN 3
Cirebon bukan hanya menerapkan Attention or Interest Grouping akan tetapi, menerapkan
juga Aptitude Grouping dan Intelligent Grouping sesuai dengan teori (Imron, 2015) dalam
proses pengelompokan peserta didik.

Tahap terakhir dari kegiatan penerimaan peserta didik baru (PPDB) adalah memasukkan data
secara online melalui website EMIS. Berdasarkan pendapat (Arfan et al., 2019) dijelaskan
bahwa EMIS (Education Management Information System) merupakan suatu sistem berbasis
web dari Kementerian Agama Republik Indonesia yang sangat bermanfaat karena
memudahkan memasukkan data serta melaporkan perkembangan setiap lembaga pendidikan
yang ada di bawah naungannya.

Pembinaan Peserta Didik

Pembinaan peserta didik dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan secara sadar,
terencana, terarah, teratur, dan bertanggung jawab oleh suatu lembaga pendidikan dalam
rangka memperkenalkan, membimbing, dan mengembangkan pengetahuan maupun
keterampilan sesuai dengan minat, bakat, serta kemampuan sebagai bekal untuk hidup
bermasyarakat (Sherly et al., 2020). MAN 3 Cirebon melaksanakan pembinaan peserta didik
dengan lebih serius pasca pandemi Covid-19. Tujuannya untuk lebih meningkatkan lagi
prestasi, khususnya dalam bidang akademik siswa dan kualitas pendidikan pada umumnya.
Pembinaan peserta didik yang dilakukan oleh MAN 3 Cirebon beragam bentuknya. Mulai
dari pembinaan kesehatan, pembinaan karakter, hingga pembinaan prestasi siswa.
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Selain itu, Madrasah Aliyah Negeri 3 Cirebon tidak sepenuhnya sendirian dalam melakukan
kegiatan pembinaan peserta didik. Melainkan, bekerja sama atau berkolaborasi dengan pihak
lainnya, seperti: Puskesmas, POLRI, TNI, lembaga bimbingan belajar swasta, Perguruan
Tinggi Negeri (PTN), Perguruan Tinggi Swasta (PTS), dan tentunya pondok-pondok
pesantren yang tersebar di sekitar Madrasah Aliyah Negeri 3 Cirebon.

Berdasarkan penelitian (Elsad & Widjaja, 2022) pembinaan kesehatan peserta didik dapat
dilakukan melalui Program Usaha Kesehatan Sekolah (PUKS) sebagai usaha melawan
Covid-19 supaya tidak kembali menyebar luas dengan tidak hanya berfokus pada prestasi
peserta didik untuk semangat dalam proses belajar mengajar akan tetapi, berusaha
menciptakan lingkungan sehat yang kondusif. Oleh karena itu, pembinaan kesehatan fisik
maupun mental gencar dilakukan oleh MAN 3 Cirebon dengan melakukan kolaborasi
bersama dinas kesehatan (Puskesmas) untuk melakukan sosialisasi terkait peningkatan,
pencegahan, pengobatan, serta pemulihan berbagai penyakit yang dikhawatirkan menjangkit
peserta didik, terutama Covid-19. Sosialisasi mengenai kesehatan fisik maupun mental
peserta didik menjadi salah satu cara agar warga sekolah tidak mengesampingkan kesehatan
sebagai salah satu faktor terpenting yang menunjang kegiatan belajar mengajar.

Berdasarkan penelitian (Septuri, 2019) teknik pengembangan pendidikan karakter akan
memiliki hasil yang signifikan apabila terdapat kesesuaian antara pembiasaan habituasi
dengan pembiasaan yang dilakukan di sekolah. Selain itu, terjalinnya sinergi atau
keterlibatan tenaga pendidik, tenaga kependidikan, maupun masyarakat dalam membentuk
lingkungan menjadikan pendidikan karakter semakin ideal. Pada buku Manajemen Peserta
Didik (Ariyani, 2019) dijelaskan bahwa kedisiplinan juga sangat penting untuk diterapkan
dalam pembentukan karakter peserta didik sehingga diperlukan aturan yang jelas, konsisten,
dan memiliki hukuman bagi pelanggar kedisiplinan. Selaras dengan hal tersebut, MAN 3
Cirebon memiliki aturan tertulis yang jelas sebagai pedoman pelaksanaan kedisiplinan dalam
upaya pembentukan karakter yang mengacu pada kentalnya budaya pondok pesantren. Hal
tersebut sangat terlihat dari ketepatan waktu masuk dan pulang sekolah yang dapat
diimplementasikan juga melalui disiplin dalam menyambut salat berjamaah. Selain itu, dari
segi pakaian maupun gaya berkomunikasi di MAN 3 Cirebon selalu mengutamakan sopan
santun. MAN 3 Cirebon tidak hanya menghadirkan tradisi keagamaan seperti pondok
pesantren akan tetapi, berusaha juga untuk melakukan berbagai kegiatan seremonial
kebangsaan supaya terbentuk karakter yang berjiwa agamis serta nasionalis. Di samping itu,
MAN 3 Cirebon melakukan kerja sama dengan berbagai pihak terutama pondok pesantren
untuk menciptakan lingkungan yang ideal dalam mendukung pembentukan karakter peserta
didik.

Pembinaan prestasi akademik peserta didik merupakan suatu proses pembinaan yang
berhubungan secara langsung dengan pelajaran yang diajarkan di sekolah (Shalahudin,
2021). Contoh dari pembinaan di bidang akademik adalah melakukan kegiatan persiapan
menghadapi ujian, pembentukan grup mata pelajaran, mengadakan kerja sama dengan
lembaga bimbingan belajar, serta memperbanyak partisipasi dalam berbagai macam
perlombaan (Suminar, 2018). MAN 3 Cirebon melaksanakan pembinaan prestasi akademik
secara umum maupun khusus. Pembinaan prestasi akademik secara umum dilaksanakan pada
kegiatan belajar mengajar rutin di kelas. Sedangkan, kegiatan pembinaan prestasi akademik
secara khusus dilakukan pada waktu tertentu dengan membentuk tim khusus yang terdiri dari
peserta didik pilihan yang sudah memiliki pengalaman maupun belum namun, terindikasi
memiliki bakat yang bagus serta guru berkompeten atau ahli dibidangnya. MAN 3 Cirebon
juga memberikan bimbingan karier biasanya peserta didik akan difasilitasi melalui kerja
sama yang di bangun olehn MAN 3 Cirebon dengan berbagai universitas dalam kegiatan Univ
day. Tujuannya adalah untuk mempermudah atau memberikan gambaran terhadap peserta
didik dalam menentukan tujuan di masa depan.
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Evaluasi Peserta Didik

Pada buku Manajemen Peserta Didik: Pengelolaan Peserta Didik untuk Efektivitas
Pembelajaran (Rifa’i, 2018) dijelaskan bahwa evaluasi kegiatan peserta didik merupakan
tahapan dalam menentukan atau mengukur prestasi akademik peserta didik dengan
menggunakan pedoman tertentu. Tujuannya adalah untuk mengetahui sikap, pengetahuan,
dan keterampilan peserta didik. Berdasarkan penelitian (Mahirah B, 2017) dijelaskan bahwa
kegiatan evaluasi sangat penting karena dapat memunculkan data yang akurat terkait tingkat
pencapaian siswa dalam kegiatan belajar. Hal tersebut berguna untuk mempermudah proses
kemajuan dan perkembangan peserta didik secara terus-menerus.

Selaras dengan penjelasan tersebut, MAN 3 Cirebon selalu menetapkan terlebih dahulu
target, kriteria, atau tolak ukur yang harus dicapai sebagai pedoman dalam menentukan
keputusan. Adapun tolak ukur dari hasil pembelajaran peserta didik selama satu semester
adalah nilai peserta didik harus memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan oleh MAN 3 Cirebon dalam berbagai bidang mata pelajaran. Adapun cara yang
digunakan untuk mengetahui pencapaian kriteria maka diadakan berbagai kegiatan evaluasi,
meliputi: Penilaian Tengah Semester (PTS), Penilaian Akhir Semester (PAS), ketepatan
peserta didik dalam melaksanakan pendidikan, banyaknya peserta didik yang berhasil
melanjutkan ke perguruan tinggi, serta mendapatkan juara dalam setiap kejuaraan yang
diikuti. Bahkan saking pentingnya, MAN 3 Cirebon memiliki tim khusus pengembangan
mutu madrasah yang berfungsi untuk melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan pada periode tertentu. Pelaksanaan kegiatan evaluasi diadakan dalam rapat bulanan
maupun rapat insidental sebagai bentuk pencegahan dan penanganan terhadap masalah yang
dihadapi.

Pengawasan Manajemen Peserta Didik

Pengawasan adalah suatu proses memperhatikan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menjaga agar berlangsung sesuai rencana yang sudah ditetapkan (Sherly et al., 2020).
Kegiatan pengawasan manajemen peserta didik pasca pandemi Covid-19 di MAN 3
mengadopsi teori dari (Shalahudin, 2021) yang melaksanakan kegiatan pengawasan melalui
dua metode, yaitu secara langsung dan tidak langsung. Kegiatan pengawasan secara langsung
dilaksanakan dengan mengamati kegiatan melalui bantuan media CCTV atau mengecek ke
tempat pelaksanaan kegiatan. Sedangkan pengawasan tidak langsung berarti mengawasi
melalui laporan-laporan seperti, rekap laporan tertulis kehadiran di Finger Print, kotak saran,
agenda kelas, dan laporan dari kolaborasi yang sudah dibangun oleh MAN 3 Cirebon dengan
pihak orang tua, kepolisian, TNI, masyarakat sekitar, dan pastinya pondok pesantren. Selain
mengawasi peserta didik, kepala madrasah juga memiliki peran untuk mengawasi para
pendidik. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Naslim et al., 2021) pengawasan
terhadap tenaga pendidik dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan kualitas pengajaran
yang pada akhirnya berdampak positif terhadap peningkatan prestasi akademik siswa.
Prestasi Akademik

Prestasi akademik didefinisikan oleh (Dewi, 2022) sebagai suatu pencapaian yang diraih oleh
peserta didik dengan memanfaatkan tingginya penguasaan bahan pelajaran atau ilmu
pengetahuan yang telah didapatkan di sekolah/madrasah. Prestasi akademik biasanya
berbentuk nilai yang bagus, predikat yang unggul, juara olimpiade mata pelajaran,
keberhasilan diterima di perguruan tinggi, dan lainnya. MAN 3 Cirebon mengakui bahwa
secara umum terdapat dua faktor yang mempengaruhi prestasi akademik peserta didik pasca
pandemi Covid-19 vyaitu faktor internal dan faktor eksternal. Pada buku Prestasi Belajar
(Rosyid et al., 2019) dijelaskan bahwa faktor internal merupakan faktor yang berasal dari
dalam diri peserta didik berupa kondisi fisiologis, kondisi fisik, serta kondisi psikologis yang
meliputi minat, bakat, kecerdasan, emosi, motivasi, dan cara belajar. Sedangkan faktor
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eksternal merupakan faktor luar yang mempengaruhi peserta didik biasanya berasal dari
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.

MAN 3 Cirebon berusaha mempengaruhi peserta didik untuk semakin unggul dalam
perolehan prestasi khususnya bidang akademik melalui manajemen peserta didik yang baik
dan pemberian respons positif terhadap peserta didik berprestasi berupa apresiasi ucapan
selamat, uang pembinaan, kado, diunggah di sosial media, dibuatkan banner, serta diberikan
lencana khusus dalam bidang keilmuan. Hal tersebut berlaku juga untuk pendidik berprestasi
agar lebih semangat dalam mencari metode pembelajaran yang paling sesuai untuk peserta
didik. Terlebih saat pasca pandemi Covid-19, terjadi perkembangan zaman yang semakin
cepat dan maju. Kegiatan lomba semakin gencar dilaksanakan melalui media digital oleh
berbagai instansi baik swasta maupun milik pemerintah. Hal tersebut sangat bagus untuk
perkembangan peserta didik yang ingin mencoba atau memperbanyak jam terbang karena
perlombaan secara online banyak yang dilaksanakan secara gratis. Melihat potensi tersebut
MAN 3 Cirebon semakin meningkatkan antusias peserta didik dengan lebih sering
melakukan sosialisasi dan memaksimalkan fasilitas yang ada khususnya untuk kebutuhan
pembinaan prestasi akademik peserta didik. Hal tersebut berbuah manis dengan meningkat
pesatnya prestasi peserta didik MAN 3 Cirebon dalam berbagai kejuaraan online tingkat
nasional, provinsi, dan kabupaten. Berikut gambar grafik yang berisikan data peningkatan
prestasi MAN 3 Cirebon.
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Sumber: Dokumentasi Pribadi

Peningkatan prestasi akademik peserta didik memberikan manfaat tersendiri untuk peserta
didik maupun Iembaga pendidikan. Peserta didik dapat memperoleh berbagai reward yang
diberikan oleh madrasah dan juga dapat memanfaatkan prestasi yang telah diraih untuk bekal
melanjutkan pendidikan melalui jalur prestasi. Adapun manfaat untuk lembaga tentunya
menjadikan MAN 3 Cirebon semakin berkembang atau semakin banyak lagi orang yang
memberikan kepercayaan untuk menitipkan putra dan putrinya belajar di MAN 3 Cirebon.
Prestasi akademik yang diraih peserta didik juga dapat digunakan sebagai bukti atau
indikator bahwa lembaga pendidikan itu benar-benar berkualitas atau unggul dalam segi
kualitas maupun kuantitas peserta didik. Berdasarkan penelitian (Sukmawati, 2016)
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dijelaskan bahwa prestasi akademik sangat bermanfaat sebagai bukti kesuksesan menjalani
pelajaran tertentu. Selain itu, prestasi akademik juga bermanfaat sebagai ciri berkualitasnya
suatu lembaga pendidikan. Selaras dengan pendapat tersebut, (Kholik, 2021) dalam
penelitiannya juga menemukan bahwa prestasi dapat dijadikan sebagai penentu eksistensi
lembaga pendidikan. Pada artian lain, salah satu bukti lembaga mampu bersaing dengan
lembaga lainnya adalah mampu mencetak peserta didik sesuai dengan yang dicita-citakan
oleh orang tua.

PENUTUP

MAN 3 Cirebon melakukan kegiatan diagnosis, perumusan kebijaksanaan, serta pengambilan
prioritas pada tahap perencanaan manajemen peserta didik. Pada tahap pelaksanaan
manajemen peserta didik, MAN 3 Cirebon melakukan kegiatan penerimaan peserta didik
baru, pembinaan peserta didik, serta evaluasi peserta didik. Kemudian, MAN 3 Cirebon juga
melakukan pengawasan secara rangkap yang dilakukan secara langsung dan tidak langsung.
Hal tersebut dilakukan dengan sangat baik oleh MAN 3 Cirebon sehingga mengalami
peningkatan prestasi akademik yang signifikan pasca pandemi Covid-19 karena berhasil
memaksimal kesempatan dalam mengikuti kejuaraan secara online yang sedang gencar
dilaksanakan oleh pihak swasta maupun pemerintah.

Berhubung penelitian ini tidak bisa menggali lebih dalam terkait pembiayaan dalam proses
perencanaan manajemen peserta didik dan tidak dapat membedakan prestasi akademik secara
gender maka disarankan untuk peneliti selanjutnya agar berfokus pada hal tersebut karena
sangat menarik untuk diketahui dan diteliti secara mendalam.
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